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Bagi negara, pajak adalah salah satu sumber pepcrimaan yang akan
digunakan untuk membiayai pengeluaran negara, baik pengeluaran rutin maupun
pengeluaran pembangunan Sebatiknya, bagi perusshaan, pajak merupakan beban
yang akan meagucangi laba bersth. Keputusen bisnis sebagian besar dipengaruhi
oleh pajak, baik secara langsung maupun tidak \angrung. Keputusap bisnis yang
baik jika tidak berhubungan dengan pajak bisa menjadi keputusan bisnis yang
kurang baik, begitu pula sebaliknya.

Perlawanan terhadap pajak dapat dibedakan menjadi perlawanan pasif dan
perlawan2o aktif. Perlawanan pasif berupa hambatan yang mempersuiit
pemungutan pajak dan mempunyai hubungan erat dengan struktur ekonomi.
Perlawanan aktif secara nyata terlihat pada semua usaha dan perbuatan yang
secara langsung ditujukan leepada pemenntah (fiscus) dengan tujuan untuk
menghindari pajak. Perlawanan ini beresiko tinggi karena pelakunya jelas-jelas
menghindari kewajiban perpajakannya, bahkan melalaikannya.

Tax Awoidance merupalen bagwan darti pedawanaa aktif. Wajib pajak
selalu berusaha meagurangi beban pajaknya dengan menggunakan tax avoidance
yaitu usaha untuk mengurangi beban pajak dengen mermuruti peraturap ataupun
Undang-Undang Perpajakan yang ada. Pengelakan pajak dengan cara im adalah

legal.
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dengan pemenntah. Wajib pajak berusaha untuk membdyar pajak sekecil muagkin
karena dengan membayar pajak berarti mengurangi kemampuan ekonomis wajib
pajak. Dilaio pibak, pemerintah memerlukan dang untuk membiayai
penyelenggaradn pemerintah yang sebagian besar berasal dan penerimaan pajak.
Adanya perbedaan kepentiogan ini menyebabkan wajib pajak cenderung umtuk
mengurangi jumilah pembayaran pajak, baik secara legal maupun ilegat. Hal ini
dimungkinkan jika ada yang dapat dimanfaatkan baik karena kelemahan peratucao
perpajakan maupun sumber daya manusia (fiscus).

Banyak faktor yang memotivasi gerusahaan untuk melakukan Tax
Avoidance, saiah satunya adalah (ax required to pay yaitu besamya jumlah pajak
yang harus dibayar oleh perusahaaa. Semakio besar pajak yang dibayar semakin
besar pula kecenderungan perusahaan umtuk melakukan pelanggaran. Apabila
perusahaan memperoleh laba dalam jumlah yang besar, maka beban pajak yang
harus dibayar oleh pecusahaap juga akan semakin besar. Untk menghindan hal
tersebut penuszhazn menyusun strategi untuk mengefisienkan beban pajaknya
dengan cara membuat perencanaan pajek (fax planning). Dengan cara tersebut,
perusahaan dapat mengecitkan jumlah beban pajak yang harnes dibayar.

Berdasarkan uraian sersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
peanelitian tentang “Pelalsanaan Tax Avoidsnce pada PT, Indonesia Asshan

Aluminium (PT. INALUM) Kuala Tanjung, Kabupaten Batu Bara”.
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